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Abstrak

Dokumen Extensible Markup Language (XML) merupakdokumen
standar yang memiliki sifat menstrukturkan inforingmrtable dan tidak
tergantung pada satu platform tertentu, sehingganbeekan efisiensi
dalam melakukan proses manipulasi informasi paddéusdokumen. Pada
makalah ini dibahas mengenai transformasi dokuméfl Xe format
dokumen lainnya dengan memanfaatkan Cocoon Frarkevarser dan
sejumlah Prosesor XML Stylesheets Language (XShyyaerupakan hasil
open source project. Dokumen XML dibangkitkan melaGenerator,
kemudian dokumen XML ditransformasikan ke dokumaimrlya melalui
Transformer dengan menggunakan stylesheet untulngraassing format
dokumen hasil transformasi. Dokumen XML dikumpulksada Aggregator
dan selanjutnya dilakukan rendering terhadap dokuX®L melalui
serializer untuk menghasilkan format dokumen lamnyntuk dapat
ditampilkan ke berbagai persentasi yang bervariasi.

Kata Kunci : XML, platform, cocoon framework, prosesor, déylesheet.
1. PENDAHULUAN

XML adalahmarkup language yang dikembangkan oléiorld Wide Web
Consortium (W3C), dengan tujuan utamanya adalah untuk mesigaggumlah
keterbatasan yang terdapat patigoer Text Markup Language (HTML). XML
dan HTML merupakan subset da&iructured Generalized Markup Language)
(SGML) (W3C, 2002), (Marchal & Benoit, 2000). Sexaktual XML lebih mirip
SGML dibandingkan dengan HTML, karena HTML hanyautiakan untuk
mendiskripsikarweb pages. Tetapi XML adalaHanguage yang digunakan untuk
mendiskripsikan dan memanipulasi struktur dokumeserta menawarkan
beberapa mekanisme untuk memanipulasi informag pabagplatform. Sebagai
contoh, XML digunakan olelstarOffice dan AbiWord untuk salah satu format
penyimpanan dokumen dan XML digunakan untuk mepgimobyek persisten
dalam dokumen perkantoran (Widyani, 2001).

XML berkonsentrasi pada struktur informasi, tetdgak berkonsentrasi

untuk menampilkan dokumen informasi. Untuk menakapil dokumen XML
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dibutuhkan suatu format atatyle dari dokumen XML, dimana format atatyle
tersebut secara langsung dihubungkan dan merusaldn turunan dari struktur
dokumen XML vyang diorganisasikan dalastylesheets. Stylesheets yang
direkomendasikan oleh W3C diantaranya adalah XSllgRet. Al, 2002), (Clark
& James, 2002). XSL digunakan untuk menstrasforkaasdokumen XML ke
format dokumen HTML, TextRich Text Format ( RTF), XHTML, Portable Data
Format (PDF), dan PostSrip (PS) (Holzner & Steven, 2002). Proses
transformasi dokumen XML tersebut diatas membutoh&aatu prosesor XSL
yang sesuai dengan persentasi untuk masing-maskuwgreén hasil transformasi.
Untuk melakukan efisiensi dalam pengorganisasianapaen dokumen,
maka dokumen dari satu sumber harus dapat ditaampike berbagai persentasi
yang bervariasi. Hal ini dapat dilakukan dengaracaembuat suatu dokumen
sumber dalam bentuk format standar, sehingga damdt tersebut akan dapat
ditampilkan ke berbagai format persentasi yang d&si. Mekanisme ini dapat
dilakukan dengan memanfaatkan kelebihan-kelebilaag gitawarkan XML dan
XSL.
Pada makalah ini menguraikan tentang transformakurden XML ke format
dokumen lainnya dengan memanfaatkaerser, prosesor-prosesor XSL dan

cocoon framework yang secara keseluruhan merupakan logsii source project.

2. XML

XML adalah sebuah standar yang digunakan untuk tmetgrkan
informasi dalam sebuah dokumen menjadi sejumlahiabaglan untuk
mengidentifikasi bagian tersebut. Dokumen bukanyaadserupa dokumen teks,
tetapi termasuk juga data gambar, persamaan matamatmus bangun kimia,
dan berbagai jenis informasi yang dapat distrulanrkAnderson et. Al., 2000),
(W3C, 2002), (Marchal & Benoit, 2000).

XML menstrukturkan informasi dalam bentuk sekumpulEemen dan
atribut. Sebuah dokumexML minimal mempunyai sebuah elemen, yaitot
element. Sebuah elemen bisa mempunyai elemen lain seblgaén anak. Selain

itu, setiap elemen juga bisa mempunyai atribut gabpenjelas elemen tersebut.
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Setiap elemen di dalam dokumg&ML dibatasi dengamarkup yang berbentuk
sebagai pasangaag.
Contoh bentuk sebuah dokumen XML diberikan padakod

<page>
<title>Menakai file pageOne.xm </title>

<sl title="Section one : Aris Puji Wdodo Make Wbapp Wth Cocoon version 2.0.2-
dev" >

<p>Dosen Mat emati ka</ p>

<p>Fakul tas M PA</ p>

<p>Uni versi tas Di ponegor o</ p>

<p>Senar ang</ p>

<p>2003</ p>

<p>t ext pada bagi an sat u</ p>
</sl>

</ page>

Kode 1. Dokumen XML.

Maksud dari pembuatan XML adalah sebagai formawversal untuk
menstrukturkan dokumen dan data pageb (W3C, 2002), walaupun pada
kenyataannya dokumen tersebut tidak harus ditaampithweb dan aplikasi yang
menggunakannya tidak harus berbagb. XML dapat digunakan untuk aplikasi
sepertiword processor, spreadsheet, database, digunakan di beberapa bidang
antara lain kesehatan, kimia, bisnis, hukum, mati&madan tidak tergantung

kepada sistem operasi tertentu.

3. PEMROSESAN XSL
XSL adalah bahasa yang digunakan untuk mengekparesikuatu

stylesheet. XSL terdiri dari XSL Transformations (XSLT) dan XS. Formating
Objects (XSL-FO) (Holzner & Steven, 2002). XSLT kebanyakdigunakan
untuk mentransformasikan dokumen XML ke HTML, seglam XSL-FO
digunakan untuk melakukan konversi dokumen XML dwerfat PDF.

Stylesheets diproses menggunakan XSitylesheet prosesor, yang dapat
menerima dokumen atau data dalam bentuk XML dan X$lesheet akan
menghasilkan presentasi isi dokumen XML sumber yalirgncang dalam
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stylesheet. Terdapat 2 aspek dalam proses pembentukan paeséAtller et. al.
2002 ), (Clark & James, 2002) yaitu :

1. Mengkonstruksikan hasil berupae daritree dokumen XML sumber.

2. Menginterprestasikan hasil yang berupee untuk menghasilkan suatu
format hasil yang sesuai dengan presentasi giegkay atau media yang
akan digunakan untuk menampilkan dokumen hasittoamasi.

Untuk aspek yang pertama diselitde transformation, sedangkan aspek yang
kedua disebuformatting yang dijalankan oleformatter.

Untuk detail model konseptual pemrosesan terhad@p Kberikan pada gambar
1 sebagai berikut :

N

]
XSL XSL =
Transform Formatter Printer
— B —— g
{ Hand Phone

Tree Sumber Tree Hasil

Browser

Gambar 1. Model Konseptual Pemrosesan XSL.

4. MEKANISME TRANFORMASI DOKUMEN XML

Untuk melakukan transformasi dokumen XML digunak&wocoon
framework yang merupakanpen source project dikembangkan oleh (Mazzocchi,
2002). Cocoon framework adalahframework XML publish untuk meningkatkan
penggunaan teknologi XML dan XSLT padever application. Adapun untuk
mekanisme dasar cocoon dalam melakukan pemrosekamdn XML diberikan

pada gambar 2.

Dokumen XML dibangkitkan melaluiGenerator, kemudian dokumen
XML ditransformasikan ke dokumen lainnya melalliransformer dengan

menggunakarstylesheet. Dokumen XML dikumpulkan pad&ggregator dan
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selanjutnya dilakukarendering terhadap dokumen XML melalagrializer untuk

menghasilkan format dokumen yang lain. Pemroseseny ylilakukan bersifat
pipeline processing, dengan menggunakan konfigurasitemap yang dapat
dilakukan setting secara dinamik terhadappeline processing yang terdiri dari

generator, multiple transformer danserializer.

request

'
| Generator ‘ i R
i
L stylesheet

Transformer 4—3{%}

SN

Aggregator

o

v

[
Serializer —»

Gambar 2. Mekanisme Pemrosesan Dokumen XML p&daoon Framework.

5. IMPLEMENTASI TRANSFORMASI DOKUMEN XML

Untuk contoh implementasi dilakukan transformaskudoen XML ke
format dokumen HTML dan PDF. Informasi dokumen rdisturkan
menggunakan XML sebagai dokumen sumber yang aksansformasikan ke
format dokumen HTML dan PDF. Struktur dokumen XMldber menggunakan
dokumen XML pada kode 1.

Kemudian dibuat stylesheet untuk masing-masing format hasil
transformasi ke dokumen HTML dan PDF. Untuk transfasi ke format
dokumen HTML digunakan XSLT, sedangkan untuk tramsfsi ke format
dokumen PDF digunakan XSL-FO. yang diberikan paxttek? dan 3.
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<l-- Pendefinisian Styl esheet nmenggunakan XSLT -->
<xsl:styl esheet xm ns:xsl="http://ww. w3. org/ 1999/ XSL/ Tr ansf ornt versi on="1.0">
<l-- generate HTM. skel eton pada el enen root -->
<xsl:tenplate match="/">

<htm >

<!-- Body untuk hal aman HTM. -->

</htm >

</ xsl : tenpl at e>

<l'-- Mel akukan konversi ke heading HTM. -->

</ xsl : styl esheet >

Kode 2. Sylesheet untuk Format Dokumen HTML.

<l-- Pendefinisian Styl esheet menggunakan XSL-FO -->
<xsl:styl esheet xm ns:xsl="http://ww. w3. org/ 1999/ XSL/ Tr ansf orni' versi on="1. 0"
xm ns: fo="http://ww. w3. or g/ 1999/ XSL/ For nat " >
<I'-- Mel akukan generate struktur hal aman PDF -->
<xsl:tenplate match="/">
<fo:root xmns:fo="http://ww. w3. org/ 1999/ XSL/ For mat " >
<!-- Body |oyout hal aman PDF -->
</fo:root>
</ xsl : tenpl at e>
<!-- Penrosesan terhadap paragraphs -->
<!'-- Mel akukan konversi ke headi ng XSL-FO -->

</ xsl : tenpl at e>

</ xsl : styl esheet >

Kode 3. Stylesheet untuk Format Dokumen PDF.

Kemudian untuk pemrosesan segaifzeline processing dilakukan dengan
membuatsitemap, yang diberikan pada kode 4. Untuk melakukan foansasi ke
format dokumen HTML digunakan prosesor XSL JTidgdangkan untuk format
PDF digunakan prosesor XSL FOBtemap dapat memilihpipeline tertentu

berdasarkan padaquest yang terjadi melalubrowser.
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<l-- Pendefinisian sitemap -->
<map: sitemap xm ns: map="http://apache. org/ cocoon/ sitemap/ 1. 0" >
<map: pi pel i nes>
<map: pi pel i ne>

<I-- nmenberi kan responds request PDF dengan nenproses styl esheet PDF -

<map: match pattern="*. pdf">
<map: generate src="{1}.xm "/ >
<map:transform src="doc2pdf.xsl"/>
<map:serialize type="fo2pdf"/>
</ map: mat ch>
</ map: pi pel i ne>
</ map: pi pel i nes>

</ map: si t emap>

Kode 4. Stemap untukPipeline Processing.

Untuk hasil transformasi dokumen XML ke format dolen HTML dan
PDF yang dijalankan padarowser diberikan pada gambar 3 dan 4. Informasi
yang terdapat pada masing-masing hasil transforrmasiggunakan dokumen
sumber pada kode 1, dimana dengan satu format dokusumber dapat
ditampilkan pada persentasi yang berbeda.

/J Memakai file pageOne.sml - Microsoft Internet Explorer = _|8] x|

Elle Edt Yiew Favorites Teols  Help

daBack - ”Hngdvess [&1 http:iocalhost: Boa0jcoconjmounthtmi-pdfjpgeone html ~| P
Links 4] Customize Links 4 )Free Hotmail  @]tindows [ Free AOL & Unlimited Internet & Windows Media

Memakai file pageCne.zml

Section one : Aris Puji Widodo Make Webapp With
Cocoon version 2.0.2-dev

Dosen Matematika

Falultas MIPA

Universitas Diponegoro

Semarang

2003

text pada bagian satu

(&7 nana T B nralinkeanar
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